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1. Publikasi atau keseluruhan isi tesis pada jurnal atau forum ilmiah lain 
harus seijin dan menyertakan tim pembimbing sebagai author dan PPs 
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Novierta Prima Kusumandaru. S981308007. 2017.Perbandingan Efektivitas 
Antiseptik Chlorhrxidine 2% dengan Kombinasi Povidone Iodine 10% dan 
Alkohol 70% pada Kultur Bakteri Jarum Spinal Paska Subarachnoid Block.. 
Pembimbing I: dr. Sugeng.BS., Sp.An, KMN. Pembimbing II: dr. Husni Thamrin, 
Sp.An. M.Kes, Departemen Anestesiologi dan Terapi Intensif Universitas Sebelas 
Maret Surakarta. 
ABSTRAK 
Latar Belakang: Komplikasi infeksi terkait dengan anestesi dan analgesia 
neuraksial menjadi perhatian karena dapat mengakibatkan komplikasi infeksi 
antara lain meningitis, kelumpuhan, bahkan kematian. Sumber infeksi dapat 
berasal dari jarum spinal yang terkontaminasi oleh bakteri. Sehingga penting 
untuk dilakukannya teknik aseptik yang baik sebelum tindakan subarachnoid 
block. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pemberian 
chlorhexidine 2% lebih efektif dalam mengurangi kejadian kolonisasi bakteri pada 
kultur bakteri dari jarum spinal dibanding pemberian kombinasi povidone iodine 
10% dan alkohol 70%. 
Metode: Rancangan penelitian adalah acak terkontrol tersamar tunggal (single 
blind randomized controlled trial/RCT). Total sampel penelitian adalah 30 jarum 
spinal yang terbagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok antiseptik 
chlorhexidine 2% dan kombinasi antiseptik povidone iodine 10% dan alkohol 
70%. .  
 
Hasil: Dari 15 pasien yang menggunakan kombinasi Povidone iodine 10% & 
Alkohol 70% didapatkan hasil 12 sampel (80,0%) tidak terjadi kolonisasi bakteri, 
sedangkan sisanya 3 sampel (20,0%) dengan terjadi kolonisasi bakteri. Pada 15 
kelompok pasien yang menggunakan Chlorhexidine 2% semua tidak terjadi 
kolonisasi bakteri (100%). berdasarkan gambaran diatas maka dapat diketahui 
bahwa Chlorhexidine 2% lebih efektif dalam mencegah kejadian kolonisasi 
bakteri dibandingkan Povidone iodine 10% & Alkohol 70%, akan tetapi secara 
statistik tidak menunjukan perbedaan yang signifikan dengan nilai p=0,224 
(p>0,05). Setelah melakukan pemeriksaan kultur bakteri terhadap 3 sampel yang 
terdapat kolonisasi kuman, diketahui bahwa 2 sampel menunjukan kolonisasi 
bakteri Staphylococcus haemolyticus dan 1 sampel menunjukan koloni 
Staphylococcus epidermidis. Namun walau diketahui adanya kolonisasi bakteri, 
ketiga pasien tidak ditemukan tanda-tanda infeksi lokal pada tempat penyuntikan 
jarum spinal dan juga tidak ada tanda-tanda infeksi sistemik sampai dengan tiga 
hari paska operasi.  
 
Kesimpulan: Chlorhexidine 2% lebih efektif dalam mencegah kejadian 
kolonisasi bakteri dibandingkan Povidone iodine 10% & Alkohol 70%, akan 
tetapi secara statistik tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. 
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Background: Complications of infection associated with anesthesia and neuraxial 
analgesia have become a concern as they may lead to infection complications 
including meningitis, paralysis, and even death. The source of infection can come 
from spinal needles that contaminated by bacteria. So it is important to do good 
aseptic techniques before subarachnoid block action. The purpose of this study 
was to determine whether chlorhexidine 2% was more effective in reducing the 
occurrence of bacterial colonization in bacterial cultures than spinal needles 
compared to a combination of povidone iodine 10% and alcohol 70%. 
 
Methods: The study design was single blind randomized controlled trials (RCTs). 
The total sample were 30 spinal needles divided into two groups, chlorhexidine 
2% antiseptic group and povidone iodine 10% and alcohol 70% antiseptic 
combination group. 
 
Result: From 15 patients using combination of Povidone iodine 10% & Alcohol 
70%, we found 12 samples (80,0%) with no bacterial colonization, while the 
remaining 3 samples (20,0%) with bacterial colonization. In groups of 15 patients 
using Chlorhexidine 2%, we found no bacterial colonization (100%). Based on the 
description above we can see that Chlorhexidine 2% more effective in preventing 
the incidence of bacterial colonization than Povidone iodine 10% & Alcohol 70% 
combination, but statistically did not show a significant difference with the value 
of p = 0.224 (p> 0.05). After examining bacterial culture from 3 samples with 
bacteria colonization, it was found that 2 samples showed colonization of 
Staphylococcus haemolyticus bacteria and 1 sample showed colonization of 
Staphylococcus epidermidis. However, despite the presence of bacterial 
colonization in three patients, we found no signs of local infection at the site of 
spinal needles injection and also no signs of systemic infection up to three days 
postoperatively. 
 
Conclusion: Chlorhexidine 2% was more effective in preventing the incidence of 
bacterial colonization than Povidone iodine 10% & Alcohol 70% combination, 
but did not show any significant difference statistically. 
 
Keywords: Bacteria colonization, antiseptic, chlorhexidine, povidone iodine, 
alcohol 
 
 
  
